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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kecurangan laporan keuangan
dengan menggunakan pendekatan fraud hexagon theory yang terdiri dari enam
variable yaitu stimulus, capability, collusion, opportunity, rationalization, dan ego.
Masing-masing variabel tersebut memiliki diproksikan dengan financial target,
changes of director, political connection, ineffective monitoring, auditor changes,
dan CEO duality. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kecurangan laporan keuangan yang diukur menggunakan model F-score. Populasi
dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018 — 2022. Pengambilan sampel dilakukan
dengan metode purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 42 perusahaan
yang memenuhi kriteria. Penelitian ini menggunakan analisis regeresi linear
berganda dengan menggunakan SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
financial target, dan CEO duality berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan
keuangan, change of director berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan
keuangan, sedangkan political connection, ineffective monitoring, dan auditor
changes tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.

Kata Kunci : Kecurangan Laporan Keuangan, Fraud Hexagon Theory, F-
Score
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THE INFLUENCE OF FRAUD HEXAGON THEORY ON FINANCIAL
STATEMENT FRAUD

(Empirical Study of Mining Companies Listed on the Indonesian Stock
Exchange in 2018 - 2022)

Nurul Aini Wahida

Accounting Major, Faculty of Economics and Business, University of Sultan
Ageng Tirtaysa
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ABSTRACT

This research aims to identify fraudulent financial statements using the fraud
hexagon theory approach which consists of six variables, namely stimulus,
capability, collusion, opportunity, rationalization, and ego. Each of these variables
iIs proxied by financial targets, changes of director, political connections,
ineffective monitoring, auditor changes, and CEO duality. The dependent variable
used in this research is financial statement fraud which is measured using the F-
score model. The population in this study were mining sector companies listed on
the Indonesia Stock Exchange in 2018 - 2022. Sampling was carried out using a
purposive sampling method and a sample of 42 companies were obtained that met
the criteria. This research uses multiple linear regression analysis using SPSS 25.
The research results show that financial targets, and CEO duality have a positive
effect on financial report fraud, changes of director have a negative effect on
financial report fraud, while political connections, ineffective monitoring, and
auditor changes have no effect on financial report fraud.

Keywords : Fraudelent Financial Statement, Fraud Hexagona Theory, F-Score
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan adalah laporan yang dimiliki oleh perusahaan atau entitas
yang berisi kondisi keuangan perusahaan dalam periode tertentu. Laporan keuangan
juga dapat diartikan sebagai laporan pertanggungjawaban manajemen terhadap para
stakeholders dan shareholders perusahaan tersebut (Ratnasari & Solikhah, 2019).
Laporan keuangan digunakan oleh pihak internal dan eksternal perusahaan untuk
berbagi informasi mengenai kegiatan operasional perusahaan pada jangka waktu
tertentu. Pihak internal perusahaan, menggunakan laporan keuangan sebagai dasar
pengambilan keputusan. Sedangkan, pihak eksternal menggunakan laporan
keuangan sebagai sarana untuk memperoleh informasi mengenai kinerja keuangan
dan kondisi keuangan perusahaan tersebut (Gultom, 2023).

Laporan keuangan juga kerap digunakan oleh perusahaan sebagai alat untuk
menarik minat investor. Oleh karena itu, perusahaan berusaha semaksimal mungkin
untuk menunjukkan kondisi terbaik perusahaannya agar tidak mengecewakan para
investor. Namun, pada kenyataannya tidak semua upaya mendapatkan hasil yang
maksimal, sehingga mendorong perusahaan untuk melakukan tindak kecurangan
laporan keuangan (Fraudulent Financial Report) dengan memanipulasi angka-
angka pada pos-pos tertentu yang terdapat pada laporan keuangan yang tidak sesuai
dengan keadaan sebenarnya (Wicaksono & Suryandari, 2021).

.Menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), Fraud adalah

perbuatan melawan hukum yang dilakukan secara sengaja untuk tujuan tertentu,



seperti manipulasi atau memberikan laporan yang keliru terhadap pihak lain
(ACFE, 2022). Fraud juga dapat didefinisikan sebagai perbuatan yang secara
sengaja memanfaatkan kebohongan yang bersifat kriminal untuk mendapatkan
keuntungan pribadi/kelompok yang dapat merugikan orang lain (Sagala & Siagian,
2021).

Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) mengklasifikasikan kasus
kecurangan menjadi 3 (tiga) kategori utama yaitu korupsi, penyalahgunaan asset,
dan kecurangan laporan keuangan. Persentase terjadinya kasus penyalahgunaan
aset sebesar 86%, kasus korupsi sebesar 50% dan kasus kecurangan laporan

keuangan sebesar 9% (ACFE, 2022).

misappropriation

$100,000 @

Corruption

$150,000 @l

Financial
statement fraud

$593,000 CEE

- Median loss
Percent of cases

Gambar 1.1 : Persentase dan Jumlah Kerugian Kasus — Kasus Fraud

Sumber : ACFE (2022)

Diantara ketiga kasus tersebut, kasus kecurangan laporan keuangan memiliki
jumlah persentase terkecil diantara kasus penyalahgunaan asset dan kasus korupsi.
Namun, kasus kecurangan laporan keuangan memiliki jumlah rata-rata kerugian
terbesar diantara ketiga kasus tersebut. Rata-rata kerugian yang dialami oleh
kecurangan laporan keuangan sebesar $593.000, sedangkan korupsi sebesar

$150.000 dan kasus penyalahgunaan aset sebesar $100.000 (ACFE, 2022).



Berdasarkan Survey Fraud Indonesia (SFI) pada tahun 2019 yang diterbitkan
oleh Certified Fraud Examiners (ACFE) Indonesia pada tahun 2020 menyebutkan
bahwa 3 (tiga) kasus Fraud yang sering terjadi di Indonesia adalah korupsi dengan
persentase sebesar 69,9%, penyalahgunaan aset sebesar 20,9%, dan fraud laporan
keuangan sebesar 9,2%. Dari 239 kasus fraud di Indonesia, 167 kasus diantaranya
merupakan kasus korupsi, 50 kasus penyalahgunaan aset/kekayaan Negara dan
perusahaan, dan 22 kasus lainnya merupakan kasus kecurangan laporan keuangan.
Rata-rata kerugian dari kasus korupsi sebesar Rp 373.650.000.000, kasus
penyalahgunaan asset sebesar Rp 257.520.000.000, sedangkan rata-rata kerugian
dari kasus kecurangan laporan keuangan sebesar Rp 242.260.000.000 (ACFE
Indonesia, 2020).

Industri pertambangan menempati posisi ketiga dari jenis — jenis industri yang
paling dirugikan oleh fraud, dengan persentase sebesar 5,0%, sedangkan posisi
pertama dan kedua ditempati oleh industri keuangan dan perbankan serta
pemerintahan dengan persentase sebesar 41,4% dan 33,9% (ACFE Indonesia ,

2020).

Industri Keuangan dan Perbankan (T e 414% GAMBAR 18:
Pemerintahan () 33,9%

Jenis
Industri Pertambangan (D 5.0% .
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i i 2%
Industri Transportasi U karena
Industri Perumahan ﬂ 17%
Fraud
Industri Pendidikan ﬂ 17%
Industri Perhotelan dan Pariwisata [ 13%
Industri perikanan dan kelautan Pos%

00% 50% 10,0% H0% 20,0% 250% 30,0% 350% 40,0% 450%

Gambar 1.2 : jenis industri yang paling dirugikan karena fraud

Sumber : ACFE Indonesia, 2020



Berdasarkan data Report to The Nation (2020), banyaknya kasus fraud yang
terjadi pada sektor pertambangan adalah 26 kasus, sedangkan kasus fraud pada
sektor perbankan, dan pemerintahan terjadi sebanyak 379 dan 193 kasus. Namun,
rata-rata kerugian sektor pertambangan lebih besar dibandingkan dengan sektor
perbankan dan pemerintahan. Rata-rata kerugian pada sektor pertambangan
mencapai $475.000, sedangkan rata-rata kerugian pada sektor perbankan dan
pemerintahan sama-sama sebesar $100.000 (ACFE, 2020).

Beberapa kasus kecurangan laporan keuangan di sektor pertambangan yang
pernah terjadi di Indonesia, diantaranya yaitu kasus kecurangan laporan keuangan
yang dialami oleh PT Cakra Mineral tbk pada tahun 2016. Dilansir dari
beritalima.com Direksi PT Cakra Mineral dilaporkan ke Bursa Efek Indonesia
(BEI) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) atas kasus penggelapan, manipulasi
akuntansi dan masalah terkait pengungkapan palsu yang diarahkan oleh Presiden
Direktur Perusahaan tersebut, Boelio Muliadi (beritalima.com). Selain itu, pada
tahun 2015 PT Timah tbk juga diduga melakukan tindakan kecurangan dengan
memberikan laporan keuangan fiktif pada semester 1 tahun 2015 lalu. Laporan
keuangan fiktif ini digunakan untuk menutupi kinerja keuangan PT Timah yang
terus mengkhawatirkan (tambang.co.id).

Banyaknya kasus kecurangan laporan keuangan yang terjadi, mendorong para
peneliti untuk tmengembangkan teori tentang kecurangan (fraud). Fraud theory
pertama kali dicetuskan oleh Cressey (1953), yang disebut dengan Fraud Triangle
Theory, teori ini menjelaskan tiga faktor penyebab seseorang melakukan tindakan

kecurangan, yaitu tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), dan rasionalisasi



(rationalization). Teori ini kurang tepat digunakan dalam penelitian ini, karena
pada teori ini tidak menjelaskan tiga faktor lainnya penyebab seseorang melakukan
tindakan kecurangan yaitu faktor kapabilitas (capability), kolusi (collusion), dan
Ego.

Fraud Triangle Theory kemudian berkembang menjadi Fraud Diamond Theory
yang dicetuskan oleh (Wolfe & Hermanson, 2004). Teori ini menjelaskan empat
faktor seseorang melakukan tindakan kecurangan yaitu tekanan (pressure),
kesempatan (opportunity), rasionalisasi (rationalization), dan kapabilitas
(capability). Menurut (Wolfe & Hermanson, 2004) seseorang harus memiliki
kemampuan untuk melakukan tindakan kecurangan. Teori ini kurang tepat
digunakan dalam penelitian ini, karena pada teori ini tidak menjelaskan dua faktor
lainnya penyebab seseorang melakukan tindakan kecurangan yaitu faktor kolusi
(collusion), dan ego.

Fraud Diamond Theory kemudian berkembang kembali menjadi Fraud
Pentagon Theory yang dicetuskan oleh Crowee (2011). Teori ini menjelaskan lima
faktor seseorang melakukan tindakan kecurangan yaitu stimulant, capability,
opportunity, rationalization, dan ego. Teori ini merupakan pengembangan dari
fraud diamond theory dengan menambah satu faktor penyebab seseorang
melakukan tindakan kecurangan yaitu ego. Teori ini juga sering disebut dengan
SCORE model. Teori ini kurang tepat digunakan dalam penelitian ini, karena pada
teori ini tidak menjelaskan satu faktor lainnya penyebab seseorang melakukan

tindakan kecurangan yaitu faktor ego.



Fraud Pentagon Theory kemudian berkembang kembali menjadi Fraud
Hexagon Theory yang dikembangkan oleh (Vousinas, 2019). Teori ini menjelaskan
enam faktor penyebab seseorang melakukan tindakan kecurangan yaitu stimulant,
capability, collusion, opportunity, rationalization, dan ego. Teori ini merupakan
pengembangan dari fraud pentagon theory dengan menambahkan satu variabel
penyebab seseorang melakukan tindakan kecurangan yaitu kolusi (collusion). Teori
ini sering disebut dengan S.C.C.O.R.E model.

Fraud Hexagon Theory menjelaskan faktor-faktor penyebab seseorang
melakukan tindakan kecurangan, yaitu stimulant/pressure, capability, collusion,
opportunity, rationalization, dan ego.

Pressure merupakan tekanan yang mendorong seseorang untuk melakukan
tindakan kecurangan. Pressure dapat berbentuk finansial dan non finansial,
contohnya vyaitu tekanan untuk memenuhi target laba yang ditentukan oleh
perusahaan, dan frustasi dengan lingkungan tempat seseorang bekerja (Vousinas,
2019). Dalam penelitian ini, pressure diproksikan dengan financial target.
Financial target merupakan target laba yang diberikan oleh perusahaan dan harus
dicapai oleh manajemen dalam satu periode tertentu (Ratri & Nurbaiti, 2018). Target
laba yang tidak dapat dicapai oleh manajemen, mendorong manajemen untuk
melakukan tindakan kecurangan laporan keuangan (Achmad et al., 2022).

Capability merupakan kemampuan seseorang melakukan tindakan kecurangan.
Menurut Vousinas (2019), kecurangan tidak akan dapat terjadi, jika individu
tersebut tidak memiliki kemampuan yang tepat untuk melakukan tindakan

kecurangan (Vousinas, 2019). Dalam penelitian ini, capability diproksikan dengan



change of director. Pergantian direksi yang dilakukan oleh perusahaan dapat
menimbulkan stress period, karena kondisi ini mengakibatkan ketidakstabilan
komando perusahaan dan pengendalian terhadap aktivitas perusahaan. Kondisi ini
yang dimanfaatkan oleh manajemen untuk melakukan tindakan kecurangan laporan
keuangan (Aviantara, 2021).

Collusion merupakan hubungan kerjasama antara dua orang atau lebih yang
bertujuan untuk menguntukan pihaknya sendiri (Septiningrum & Mutmainah, 2022).
Praktik collusion dapat terjadi antara karyawan dalam perusahaan maupun
karyawan/perusahaan dengan pihak eksternal, seperti pemerintah. Dalam penelitian
ini, collusion diproksikan dengan Political connection. Political Connection dapat
diartikan sebagai hubungan antara perusahaan dengan pemerintah untuk
mendapatkan kekuasaan untuk mencapai tujuan tertentu (Hartanto, 2023).
Hubungan politik antara perusahaan dengan pemerintah, membuat perusahaan
mendapat berbagai keuntungan, diantaranya kemudahan untuk mendapatkan
perizinan dan kemudahan untuk mendapatkan pinjaman (Daresta & Suryani, 2022).
Selain itu, perusahaan yang memiliki political connection dengan pemerintah akan
memanfaatkan hal tersebut untuk menyelesaikan asimetri informasi dalam laporan
keuangannya, sehingga laporan keuangan perusahaan memiliki kualitas yang
rendah sehingga meningkatkan terjadinya kecurangan laporan keuangan (Hoglund
& Sundvik, 2016) dalam (Hartanto, 2023).

Opportunity merupakan kesempatan yang dimiliki oleh seseorang untuk
melakukan tindakan kecurangan. Seseorang yang berada di posisi teratas dalam

perusahaan memiliki kesempatan dan kemampuan untuk melakukan tindakan



kecurangan (Vousinas, 2019). Dalam penelitian ini, opportunity diproksikan
dengan ineffective monitoring. Ineffective monitoring adalah kondisi dimana
perusahaan tidak memiliki pengawasan yang efektif untuk memantau kinerja
perusahaan (Sabatian & Hutabarat, 2020). Kurang efektifnya pengawasan oleh dewan
komisaris terhadap manajemen, memungkinkan manajemen melakukan tindakan
kecurangan laporan keuangan untuk kepentingan pribadinya (Achmad et al., 2022).

Rationalization merupakan tindakan pembenaran terhadap tindakan
kecurangan. Dalam penelitian ini, rationalization diproksikan dengan Auditor
Changes. Auditor Changes merupakan pergantian auditor independen yang
dilakukan oleh perusahaan (Achmad et al., 2022). Auditor Changes dianggap
sebagai salah satu upaya perusahaan untuk menghilangkan bukti kecurangan yang
ditemukan oleh auditor sebelumnya. Perusahaan menganggap apabila perusahaan
melakukan pergantian auditor, maka kecurangan dalam perusahaan tidak dapat
diketahui oleh auditor, karena auditor baru tersebut belum mengetahui secara
maksimal proses bisnis dalam perusahaan (Apriliana & Agustina, 2017).

Ego merupakan sifat arogan yang dimiliki oleh seseorang dan menganggap
dirinya mampu melakukan tindakan kecurangan (Septiningrum & Mutmainah, 2022).
CEO Duality merupakan rangkap jabatan yang dimiliki oleh seorang CEO dalam
waktu yang bersamaan (Preicilia et al., 2022). Rangkap jabatan yang dimiliki
seorang CEO, dapat menimbulkan sifat sombong dalam diri seorang CEO, dan
mendorong CEO untuk melakukan tindakan kecurangan, karena CEO tersebut
merasa bahwa tidak akan ada yang mengetahui perbuatannya tersebut (Sasongko &

Wijayantika, 2019).



Penelitian yang dilakukan oleh (Agustin et al., 2022) mengenai financial
targets menunjukkan bahwa financial targets berpengaruh positif terhadap
kecurangan laporan keuangan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Utami et al., 2022) dan (Febrianto & Suryandari, 2022). Namun,
penelitian (Syahri & Ervanto, 2019) menunjukkan bahwa financial targets tidak
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Apriliana & Agustina, 2017).

Hasil penelitian (Larum et al., 2021) mengemukakan bahwa change of director
berpengaruh terhadap potensi tindakan kecurangan laporan keuangan. Hasil ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aviantara, 2021). Namun,
penelitian (Mukaromah & Budiwitjaksono, 2021) dan (Pratiwi & Nurbaiti, 2018)
menunjukkan bahwa change of director tidak berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan.

Hasil penelitian (Ainiyah & Effendi, 2022) menunjukkan bahwa political
connection berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Namun,
hasil ini tidak sejalan dengan penelitian (Febrianto & Suryandari, 2022) dan (Novarina
& Triyanto, 2022) menunjukkan bahwa political connection tidak berpengaruh
terhadap kecurangan laporan keuangan.

Hasil penelitian (Kusumawardhani, 2017) mengenai ineffective monitoring
menunjukkan hasil bahwa ineffective monitoring berpengaruh positif terhadap
kecurangan laporan keuangan. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Maryani et al., 2022). Berbanding terbalik dari penelitian yang dilakukan oleh

(Fouziah et al., 2022) dan (Septiningrum & Mutmainah, 2022) yang menunjukkan
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bahwa ineffective monitoring tidak berpengaruh positif terhadap kecurangan
laporan keuangan.

Penelitian (Utami et al., 2022) mengenai auditor changes menunjukkan bahwa
auditor change berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Namun,
penelitian (Apriliana & Agustina, 2017) dan (Yesiariani & Rahayu, 2017) menunjukkan
bahwa auditor change tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.

Hasil penelitian (Fajri et al., 2023) menunjukkan bahwa CEO Duality
berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Namun, penelitian
(Wicaksono & Suryandari, 2021) dan (Preicilia et al., 2022) menunjukkan bahwa CEO
Duality tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.

Kecurangan laporan keuangan dapat diukur menggunakan M-Score model dan
F-Score model. M-Score dikembangkan oleh Profesor Messod Beneish. M-Score
model dihitung dengan menjumlahkan delapan variabel, yaitu Days Sales in
Receivables Index (DSRI), Gross Margin Index (GMI), Asset Quality Index (AQI),
Sales Growth Index (SGI), Depreciation Index (DEPI), Sales and General
Administartion Expenses Index (SGAI), Leverage Index (LVGI), dan Total Accrual
(TATA). Variabel yang diukur menggunakan data dari tahun yang ditentukan dan
data tahun sebelumnya. Model M-Score ini, memiliki beberapa keterbatasan
diantaranya, tidak dapat mendeteksi fraud dengan ketepatan 100% karena M-Score
merupakan model probabilistik, tidak dapat mendeteksi kecurangan pada
perusahaan privat, selain itu, manipulasi pendapatan hanya dapat mendeteksi
kelebihan saji (Stephanus, 2018). F-Score dikembangkan oleh Dechow et al,

(2011). F-Score merupakan penegembangan dari model M-Score yang dirancang
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agar pengguna dapat mendapatkan nilai tanpa menggunakan index di dalam
perhitungannya. F-Score diukur dengan menjumlahkan accrual quality dengan
financial performance.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya oleh (Septiningrum & Mutmainah, 2022). Yang membedakan penelitian
ini dengan penelitian tersebut yaitu pengukuran yang digunakan untuk mengukur
kecurangan laporan keuangan. Pada penelitian sebelumnya kecurangan laporan
keuangan diukur menggunakan earning management, sedangkan dalam penelitian
ini menggunakan F-Score. Selain itu, variabel pressure diproksikan dengan
financial targets dan pada variabel arrogance atau ego menggunakan proksi CEO
Duality. Selain itu, dalam penelitian ini, menggunakan sektor pertambangan di
Indonesia sebagai objek penelitian, sebab berdasarkan data dari ACFE Indonesia,
sektor pertambangan menempati posisi ketiga sebagai sektor yang paling banyak
dirugikan akibat kecurangan laporan keuangan. Sedangkan, berdasarkan data dari
Report To The Nation (2020), rata-rata kerugian dari 26 kasus fraud yang terjadi
pada sektor pertambangan mencapai $475.000.

Berdasarkan latar belakang, fenomena, dan research gap yang telah disajikan
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kecurangan laporan keuangan, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh Fraud
Hexagon Theory terhadap kecurangan laporan keuangan. Sehingga peneliti tertarik
melakukan penelitian ini dengan judul; “Pengaruh Fraud Hexagon Theory

Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan (Studi Empiris Pada Perusahaan
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Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2018 —
2022)”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, rumusan masalah

dalam penelitian ini, yaitu :

1. Apakah Financial Targets berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan
keuangan?

2. Apakah Change of Director berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan
keuangan?

3. Apakah Political Connection berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan
keuangan?

4. Apakah Ineffective Monitoring berpengaruh positif terhadap kecurangan
laporan keuangan?

5. Apakah Auditor Changes berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan
keuangan?

6. Apakah CEO Duality berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan
keuangan?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memberikan bukti empiris bahwa :

1. Financial Target berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan.

2. Change of Director berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan.

3.Political Connection berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan

keuangan.
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4. Ineffective  Monitoring berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan
keuangan.

5. Auditor Changes berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan.

6. CEO Duality berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan.

1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak,

diantaranya :

1. Manfaat Teoritis

a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman peneliti mengenai
faktor-faktor apa saja yang menyebabkan seseorang melakukan tindakan
kecurangan laporan keuangan menggunakan pendekatan fraud hexagon.

b. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang fraud. Penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi rujukan pada penelitian-penelitian di masa
mendatang.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak
management dalam pengambilan keputusan agar terhindar dari kerugian akibat

tindakan kecurangan laporan keuangan.
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b. Bagi Auditor Eksternal
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada auditor eksternal
mengenai hal-hal yang menjadi penyebab seseorang melakukan tindakan
kecurangan laporan keuangan di dalam perusahaan, agar auditor dapat

terhindar dari segala bentuk tindakan kecurangan laporan keuangan,
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